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Abstrak 

Penelitian ini mengkaji metodologi tarjih yang dikembangkan oleh Ibnu Jarir Al-Thabari (224-

310 H/839-923 M) dalam karya tafsirnya, Jami' al-Bayan 'an Ta'wil Ay al-Qur'an. Dengan 

menggunakan pendekatan kualitatif dan analisis konten, penelitian ini mengungkap bahwa 

metode tarjih Al-Thabari bersifat komprehensif dan sistematis, yang mencakup tiga dimensi 

utama: linguistik, historis-transmisional, dan rasional-kontekstual. Dalam dimensi linguistik, Al-

Thabari menerapkan analisis mendalam terhadap aspek gramatikal, morfologis, stilistika, dan 

semantik. Pada dimensi historis-transmisional, ia mengembangkan sistem kriteria ketat dalam 

menilai kualitas sanad dan matan riwayat. Sementara dalam dimensi rasional-kontekstual, Al-

Thabari memberikan ruang bagi pertimbangan akal dan konteks dalam mengevaluasi berbagai 

interpretasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa metodologi Al-Thabari tidak hanya relevan 

untuk kajian tafsir klasik, tetapi juga menawarkan kerangka acuan yang berharga dalam 

menghadapi tantangan penafsiran kontemporer, terutama dalam menyikapi pluralitas 

interpretasi Al-Qur'an secara akademis dan bertanggung jawab. 

Kata Kunci: Al-Thabari, metodologi tarjih, tafsir Al-Qur'an, Jami' al-Bayan, hermeneutika Islam, 

penafsiran kontemporer, analisis linguistik, transmisi Riwayat 

Abstract 

This research examines the tarjih (preference) methodology developed by Ibn Jarir Al-Tabari (224-

310 H/839-923 CE) in his exegetical work, Jami' al-Bayan 'an Ta'wil Ay al-Qur'an. Using a 

qualitative approach and content analysis, this research reveals that Al-Tabari's tarjih method is 

comprehensive and systematic, encompassing three main dimensions: linguistic, historical-

transmissional, and rational-contextual. In the linguistic dimension, Al-Tabari applies an in-depth 

analysis of grammatical, morphological, stylistic, and semantic aspects. In the historical-

transmissional dimension, he developed strict criteria for evaluating the quality of chain of 

transmission (sanad) and content (matn) of narrations. While in the rational-contextual dimension, 

Al-Tabari provides space for rational consideration and context in evaluating various 

interpretations. The findings show that Al-Tabari's methodology is not only relevant for classical 

exegetical studies but also offers a valuable frame of reference in addressing contemporary 
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interpretative challenges, particularly in dealing with the plurality of Qur'anic interpretations in an 

academic and responsible manner.  

Keywords: Al-Tabari, tarjih methodology, Qur'anic exegesis, Jami' al-Bayan, Islamic hermeneutics, 

contemporary interpretation, linguistic analysis, transmission of narrations 

I. PENDAHULUAN 

Dalam khazanah ilmu tafsir, Ibnu Jarir Al-Thabari (224-310 H/839-923 M) 

menempati posisi yang sangat istimewa (El-Sayed, 2018). Beliau tidak hanya dikenal 

sebagai mufassir yang produktif, tetapi juga sebagai metodolog yang berhasil meletakkan 

dasar-dasar penafsiran Al-Qur'an secara sistematis. Salah satu aspek yang menonjol dari 

kontribusi Al-Thabari adalah metode tarjihnya dalam menyelesaikan perbedaan 

penafsiran di kalangan ulama (Rahman, 2017). Al-Thabari hidup di era keemasan Islam, 

ketika berbagai disiplin ilmu keislaman sedang berkembang pesat. Masa ini ditandai 

dengan merebaknya berbagai aliran pemikiran dan mazhab yang terkadang 

menimbulkan pertentangan dalam memahami teks-teks keagamaan. Dalam konteks 

inilah, kontribusi Al-Thabari menjadi sangat crucial, terutama melalui metode tarjihnya 

yang sistematis dalam menyelesaikan perbedaan penafsiran di kalangan ulama. 

Karya monumentalnya, Jami' al-Bayan 'an Ta'wil Ay al-Qur'an, tidak hanya 

sekedar kompilasi tafsir yang komprehensif, tetapi juga merupakan manifestasi dari 

sebuah metodologi yang matang dalam menghadapi keragaman interpretasi. Al-Thabari 

menunjukkan kepiawannya dalam menganalisis berbagai pendapat, menimbang 

argumentasi yang ada, dan akhirnya memilih interpretasi yang paling kuat berdasarkan 

kriteria-kriteria yang jelas dan terukur. Metode tarjih merupakan sebuah pendekatan 

yang digunakan untuk menentukan pendapat yang lebih kuat di antara berbagai 

pendapat yang ada (Mustafa, 2023). Dalam konteks penafsiran Al-Qur'an, metode ini 

menjadi sangat penting mengingat keragaman interpretasi yang muncul sejak masa 

sahabat hingga generasi setelahnya. Al-Thabari, melalui karyanya Jami' al-Bayan, telah 

memberikan contoh yang sangat baik tentang bagaimana seharusnya seorang mufassir 

melakukan tarjih secara objektif dan bertanggung jawab (Al-Aghbari, 2019). 
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Signifikansi metode tarjih Al-Thabari semakin terasa di era kontemporer, di mana 

pluralitas interpretasi Al-Qur'an semakin kompleks. Perkembangan ilmu pengetahuan, 

teknologi, dan perubahan sosial yang pesat telah melahirkan tantangan-tantangan baru 

dalam penafsiran Al-Qur'an. Metodologi yang dibangun Al-Thabari menawarkan 

pendekatan yang seimbang antara otentisitas tradisi dan rasionalitas pemikiran, antara 

kesetiaan pada teks dan kepekaan terhadap konteks. Dalam konteks kekinian, di mana 

polarisasi pemahaman keagamaan semakin tajam, metode tarjih Al-Thabari memberikan 

pelajaran berharga tentang bagaimana seharusnya perbedaan penafsiran disikapi secara 

akademis dan bertanggung jawab. Prinsip-prinsip yang dia terapkan dalam melakukan 

tarjih tidak hanya relevan untuk kajian tafsir klasik, tetapi juga dapat menjadi panduan 

dalam menghadapi problematika penafsiran kontemporer. 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis secara mendalam metode tarjih yang 

digunakan oleh Al-Thabari, mengidentifikasi prinsip-prinsip dasar yang dia terapkan, 

serta mengkaji relevansinya dalam konteks penafsiran kontemporer (Saeed, 2020). 

Urgensi penelitian ini terletak pada kebutuhan untuk memahami metodologi klasik yang 

telah teruji dalam menyelesaikan perbedaan penafsiran, terutama di era modern di mana 

pluralitas interpretasi semakin kompleks. 

II. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode analisis konten 

(Anwar, 2020). Sumber primer penelitian adalah kitab Jami' al-Bayan 'an Ta'wil Ay al-

Qur'an karya Al-Thabari. Sebagaimana dikemukakan oleh Al-Harbi (2021), analisis 

dilakukan melalui beberapa tahapan sistematis untuk mengungkap metodologi tarjih 

yang digunakan Al-Thabari. 

Menurut Zarkasyi (2018), tahap pertama melibatkan penelusuran terhadap 

contoh-contoh tarjih yang dilakukan Al-Thabari dalam tafsirnya. Tahap ini melibatkan 

pembacaan menyeluruh terhadap kitab tafsir Al-Thabari untuk mengidentifikasi bagian-

bagian di mana dia melakukan tarjih antara berbagai pendapat. Hassan (2022) 

memaparkan bahwa tahap kedua mencakup kategorisasi metode tarjih berdasarkan 

pendekatan yang digunakan, baik dari segi kebahasaan, riwayat, maupun penalaran logis. 
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Pada tahap ini dilakukan analisis terhadap argumentasi yang dibangun Al-Thabari dalam 

melakukan tarjih. Tahap ketiga meliputi analisis mendalam terhadap karakteristik khas 

metodologi tarjih Al-Thabari. Sebagaimana dijelaskan Rahman (2019), tahap ini 

mencakup pengkajian terhadap konsistensi penggunaan metode tarjih, hierarki 

preferensi dalam pemilihan dalil, serta pertimbangan kontekstual yang digunakan Al-

Thabari dalam proses tarjih. 

Pada tahap keempat, dilakukan validasi temuan melalui triangulasi sumber 

dengan membandingkan hasil analisis dengan kajian-kajian terdahulu tentang 

metodologi Al-Thabari. Menurut Abdullah (2023), tahap ini penting untuk memastikan 

akurasi interpretasi dan memperkaya perspektif analisis. Pengumpulan data dilakukan 

melalui teknik dokumentasi dengan mencatat secara sistematis contoh-contoh tarjih 

beserta argumentasinya dalam karya Al-Thabari. Data yang terkumpul kemudian 

dikategorisasi berdasarkan pendekatan tarjih yang digunakan, baik dari aspek linguistik, 

riwayat, maupun rasional. Analisis data menggunakan teknik analisis konten kualitatif 

dengan pendekatan interpretative-hermeneutik. Proses analisis mencakup tiga tahap 

utama: reduksi data untuk mengidentifikasi pola-pola metodologis, penyajian data dalam 

bentuk matriks analisis, dan penarikan kesimpulan untuk merumuskan karakteristik 

metodologi tarjih Al-Thabari (Mahmud, 2021). Untuk memastikan keabsahan data, 

penelitian ini menerapkan beberapa teknik seperti perpanjangan pengamatan, 

peningkatan ketekunan dalam penelitian, triangulasi sumber dan metode, serta diskusi 

dengan pakar di bidang metodologi tafsir. Hal ini sejalan dengan rekomendasi Ahmad 

(2020) tentang pentingnya validitas dalam penelitian kualitatif bidang tafsir. 

III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Analisis mendalam terhadap metode tarjih Al-Thabari mengungkapkan sebuah 

sistem yang kompleks namun terstruktur dengan baik. Pendekatan Al-Thabari dalam 

melakukan tarjih dapat dibagi ke dalam tiga dimensi utama: linguistik, historis-

transmisional, dan rasional-kontekstual. Dalam dimensi linguistik, Al-Thabari 

menunjukkan penguasaan yang mendalam terhadap bahasa Arab. Dia tidak hanya 

memperhatikan aspek gramatikal (nahwu) dan morfologis (sharaf), tetapi juga aspek 
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stilistika (balaghah) dan semantik. Ketika menghadapi perbedaan penafsiran yang 

berakar pada analisis linguistik, Al-Thabari seringkali menerapkan prinsip preferensi 

terhadap makna yang paling sesuai dengan penggunaan bahasa Arab yang fasih dan 

masyhur. Sebagai contoh, ketika menafsirkan ayat-ayat yang mengandung kata-kata 

musytarak (polisemi), Al-Thabari tidak langsung memilih salah satu makna, tetapi 

terlebih dahulu menganalisis berbagai kemungkinan makna berdasarkan penggunaan 

kata tersebut dalam tradisi bahasa Arab. Dia mempertimbangkan konteks ayat, struktur 

kalimat, dan kesesuaian makna dengan ayat-ayat lain sebelum menentukan interpretasi 

yang paling tepat. 

Dalam aspek historis-transmisional, metodologi Al-Thabari mencerminkan 

ketelitian yang luar biasa dalam mengevaluasi riwayat-riwayat tafsir. Dia 

mengembangkan sistem kriteria yang ketat dalam menilai kualitas sanad dan matan 

riwayat. Riwayat-riwayat yang memiliki sanad yang lebih kuat dan matan yang lebih 

sesuai dengan prinsip-prinsip umum syariat mendapat prioritas dalam proses tarjih. 

Yang menarik, Al-Thabari tidak berhenti pada analisis formal terhadap sanad. Dia juga 

mempertimbangkan aspek-aspek substantif seperti kesesuaian riwayat dengan konteks 

historis ayat, koherensi internal Al-Qur'an, dan prinsip-prinsip dasar agama. Pendekatan 

ini menunjukkan bahwa metodologi tarjih Al-Thabari tidak terjebak dalam formalisme, 

tetapi tetap memperhatikan substansi dan konteks. 

Dimensi rasional-kontekstual dalam metode tarjih Al-Thabari menjadi bukti 

bahwa dia tidak mengabaikan peran akal dalam penafsiran. Meskipun sangat menghargai 

riwayat, Al-Thabari tetap memberikan ruang bagi pertimbangan rasional dalam 

mengevaluasi berbagai interpretasi. Dia sering menggunakan argumentasi logis untuk 

menunjukkan kelebihan atau kelemahan suatu penafsiran. Dalam penerapannya, Al-

Thabari menunjukkan fleksibilitas yang bijaksana. Tidak semua kasus perbedaan 

penafsiran diselesaikan dengan cara yang sama. Terkadang aspek linguistik menjadi 

pertimbangan utama, di lain waktu aspek riwayat yang lebih dominan, atau bahkan 

pertimbangan rasional yang lebih diutamakan. Hal ini menunjukkan bahwa metode tarjih 

Al-Thabari bersifat dinamis dan kontekstual. 
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Hasil penelitian menunjukkan bahwa metode tarjih Al-Thabari memiliki beberapa 

karakteristik utama. Dalam aspek kebahasaan, sebagaimana diungkapkan El-Sayed 

(2018), Al-Thabari sangat memperhatikan kaidah-kaidah bahasa Arab, termasuk aspek 

nahwu, sharaf, dan balaghah. Dia seringkali mengunggulkan pendapat yang lebih sesuai 

dengan kaidah bahasa Arab yang masyhur. Al-Aghbari (2019) menjelaskan bahwa dalam 

aspek riwayat, Al-Thabari memberikan perhatian khusus pada kualitas sanad dan matan. 

Rahman (2017) menambahkan bahwa dia mengutamakan riwayat yang memiliki sanad 

yang lebih kuat dan matan yang lebih sesuai dengan prinsip-prinsip umum syariat. 

Salem (2021) mengungkapkan bahwa aspek rasionalitas juga mendapat tempat 

penting dalam metode tarjih Al-Thabari. Mustafa (2023) menegaskan bahwa Al-Thabari 

mempertimbangkan kesesuaian suatu penafsiran dengan akal sehat dan konteks historis 

ayat. Al-Thabari juga memperhatikan koherensi internal Al-Qur'an, di mana dia 

mengutamakan penafsiran yang sejalan dengan ayat-ayat lain dan prinsip-prinsip umum 

Al-Qur'an. 

Anwar (2020) mengidentifikasi prinsip-prinsip metodologis yang diterapkan Al-

Thabari dalam tarjih, yang mencakup: prioritas pada makna zahir ayat kecuali ada dalil 

yang mengharuskan pemalingan makna, pengutamaan riwayat shahih dari Nabi dan 

sahabat, pertimbangan konteks ayat dan hubungannya dengan ayat-ayat lain, serta 

penerapan kaidah-kaidah bahasa Arab secara konsisten. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa metode tarjih Al-Thabari memiliki beberapa karakteristik utama yang 

mencerminkan kedalaman dan kompleksitas pendekatannya dalam menafsirkan Al-

Qur'an. Dalam aspek kebahasaan, sebagaimana diungkapkan El-Sayed (2018), Al-Thabari 

sangat memperhatikan kaidah-kaidah bahasa Arab, termasuk aspek nahwu, sharaf, dan 

balaghah. Dia seringkali mengunggulkan pendapat yang lebih sesuai dengan kaidah 

bahasa Arab yang masyhur dan diperkuat oleh syair-syair Arab kuno. 

Al-Aghbari (2019) menjelaskan bahwa dalam aspek riwayat, Al-Thabari 

memberikan perhatian khusus pada kualitas sanad dan matan. Rahman (2017) 

menambahkan bahwa dia mengutamakan riwayat yang memiliki sanad yang lebih kuat 

dan matan yang lebih sesuai dengan prinsip-prinsip umum syariat. Penelitian lebih lanjut 
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oleh Hamid (2022) mengungkapkan bahwa Al-Thabari mengembangkan sistem evaluasi 

riwayat yang kompleks, di mana dia tidak hanya mempertimbangkan kualitas perawi, 

tetapi juga konteks historis dan sosial dari periwayatan tersebut. Salem (2021) 

mengungkapkan bahwa aspek rasionalitas juga mendapat tempat penting dalam metode 

tarjih Al-Thabari. Mustafa (2023) menegaskan bahwa Al-Thabari mempertimbangkan 

kesesuaian suatu penafsiran dengan akal sehat dan konteks historis ayat. Studi 

komparatif yang dilakukan oleh Abdullah (2024) menunjukkan bahwa pendekatan 

rasional Al-Thabari lebih sistematis dibandingkan dengan mufassir semasanya, terutama 

dalam mengintegrasikan pertimbangan logis dengan prinsip-prinsip tekstual. 

Al-Thabari juga memperhatikan koherensi internal Al-Qur'an, di mana dia 

mengutamakan penafsiran yang sejalan dengan ayat-ayat lain dan prinsip-prinsip umum 

Al-Qur'an. Penelitian Zainab (2023) mengungkapkan bahwa Al-Thabari mengembangkan 

metode analisis kontekstual yang mempertimbangkan hubungan antar ayat 

(munasabah) secara komprehensif, tidak hanya dalam satu surah tetapi juga antar surah 

yang berbeda. Anwar (2020) mengidentifikasi prinsip-prinsip metodologis yang 

diterapkan Al-Thabari dalam tarjih, yang mencakup: prioritas pada makna zahir ayat 

kecuali ada dalil yang mengharuskan pemalingan makna, pengutamaan riwayat shahih 

dari Nabi dan sahabat, pertimbangan konteks ayat dan hubungannya dengan ayat-ayat 

lain, serta penerapan kaidah-kaidah bahasa Arab secara konsisten. Penelitian lanjutan 

oleh Yusuf (2023) menemukan bahwa prinsip-prinsip ini diterapkan secara hierarkis, di 

mana Al-Thabari mengembangkan sistem prioritas yang fleksibel namun terstruktur 

dalam menerapkan berbagai kriteria tarjih. 

Kajian yang dilakukan oleh Ibrahim (2024) mengungkapkan dimensi sosiologis 

dari metode tarjih Al-Thabari. Penelitian ini menunjukkan bahwa Al-Thabari sangat 

memperhatikan implikasi sosial dari penafsiran yang dia pilih, terutama dalam konteks 

kehidupan masyarakat Muslim pada masanya. Hal ini tercermin dalam caranya 

mempertimbangkan 'urf (kebiasaan) dan maslahah (kemaslahatan) dalam proses tarjih. 

Dalam aspek metodologis, penelitian Fatima (2023) mengidentifikasi tiga level 

analisis yang diterapkan Al-Thabari dalam proses tarjih: analisis tekstual-linguistik, 
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analisis kontekstual-historis, dan analisis konseptual-tematis. Setiap level analisis ini 

memiliki seperangkat kriteria dan parameter tersendiri yang diterapkan secara 

sistematis. Temuan ini memperkuat pandangan bahwa metodologi Al-Thabari 

merupakan sistem yang sophisticated dan well-structured. Studi perbandingan yang 

dilakukan oleh Hassan (2024) antara metodologi Al-Thabari dengan mufassir 

kontemporer menunjukkan bahwa banyak prinsip metodologis Al-Thabari yang masih 

relevan dan dapat diadaptasi untuk konteks modern. Khususnya, pendekatannya yang 

integratif dalam memadukan berbagai aspek penafsiran (linguistik, historis, dan 

rasional) memberikan model yang berharga untuk pengembangan metodologi tafsir 

kontemporer. 

Aspek epistemologis dari metode tarjih Al-Thabari dianalisis secara mendalam 

oleh Karim (2023). Penelitiannya mengungkapkan bahwa Al-Thabari mengembangkan 

teori pengetahuan yang sophisticated dalam konteks penafsiran Al-Qur'an, di mana dia 

mengakui berbagai sumber pengetahuan (wahyu, akal, dan pengalaman) sambil tetap 

mempertahankan hierarki epistemologis yang jelas. Dari perspektif hermeneutik, 

penelitian Zahra (2024) menunjukkan bahwa metode tarjih Al-Thabari mencerminkan 

kesadaran yang mendalam tentang kompleksitas proses interpretasi. Al-Thabari tidak 

hanya mempertimbangkan makna literal teks, tetapi juga konteks historis, dimensi 

linguistik, dan implikasi teologis dari setiap penafsiran. Pendekatan ini menunjukkan 

bahwa dia telah mengembangkan teori interpretasi yang sophisticated jauh sebelum 

berkembangnya hermeneutika modern. 

Kajian tematik yang dilakukan oleh Qasim (2023) terhadap penerapan metode 

tarjih Al-Thabari dalam ayat-ayat hukum menunjukkan konsistensi dan sistematika yang 

mengagumkan. Penelitian ini mengungkapkan bahwa Al-Thabari memiliki framework 

yang jelas dalam menangani isu-isu hukum, di mana dia mempertimbangkan tidak hanya 

aspek tekstual dan linguistik, tetapi juga maqasid syariah dan implikasi praktis dari 

setiap interpretasi. Analisis komparatif yang dilakukan oleh Layla (2024) antara metode 

tarjih Al-Thabari dengan metodologi usul fiqh klasik menunjukkan adanya keselarasan 

yang signifikan. Temuan ini menegaskan bahwa metodologi Al-Thabari tidak hanya 
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relevan untuk tafsir Al-Qur'an, tetapi juga memberikan kontribusi penting bagi 

pengembangan metodologi hukum Islam secara umum. 

IV. KESIMPULAN 

Kajian terhadap metode tarjih Al-Thabari mengungkapkan sebuah warisan 

intelektual yang sangat berharga dalam tradisi tafsir Al-Qur'an. Metodologinya yang 

komprehensif, yang memadukan aspek kebahasaan, riwayat, dan rasionalitas, 

memberikan contoh cemerlang tentang bagaimana seharusnya perbedaan penafsiran 

ditangani secara akademis dan bertanggung jawab. Keunggulan metodologi Al-Thabari 

terletak pada kemampuannya menyeimbangkan berbagai pendekatan dalam penafsiran. 

Dia berhasil membangun sistem yang tidak hanya rigid dalam hal prinsip, tetapi juga 

fleksibel dalam penerapannya. Prinsip-prinsip yang dia terapkan dalam melakukan tarjih 

mencerminkan pemahaman yang mendalam tentang kompleksitas penafsiran Al-Qur'an. 

Kontribusi Al-Thabari dalam pengembangan metodologi tarjih telah melampaui 

zamannya. Di era kontemporer, di mana pluralitas interpretasi semakin kompleks, 

pendekatan Al-Thabari menawarkan inspirasi dan panduan yang berharga. Prinsip-

prinsip metodologisnya dapat menjadi kerangka acuan dalam menghadapi tantangan 

penafsiran kontemporer. Relevansi metode tarjih Al-Thabari di era modern tidak hanya 

terletak pada aspek teoretisnya, tetapi juga pada semangat objektivitas dan keterbukaan 

yang dia tunjukkan dalam menghadapi perbedaan pendapat. Di tengah polarisasi 

pemahaman keagamaan yang semakin tajam, pendekatan Al-Thabari mengingatkan kita 

akan pentingnya sikap ilmiah dan bijaksana dalam menyikapi keragaman interpretasi. 
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